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Abstrak— Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas kolaborasi Jigsaw dengan
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam mengembangkan keterampilan cara
berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan
desain pra-eksperimental pada sekelompok test awal - test akhir. Implementasi
kolaborasi model tersebut adalah dilaksanakan di Sekolah Tinggi llmu Komputer Pelita
Indonesia, Pekanbaru dengan melibatkan 17 mahasiswa semester Il jurusan Teknik
Informatika. Sebelum dan sesudah implementasi, para mahasiswa diberi tes keterampilan
berpikir Kkritis yang diatur dalam komposisi yang sama. Nilai test awal dan test akhir
dianalisis dengan memeriksa t-test dan gain skor yang perhitungannya dibantu oleh
program SPSS 25. Hasil antara nilai awal dan nilai akhir ada terdapat perbedaan yang
signifikan. Dengan demikian, implementasi kolaborasi model Jigsaw dengan model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) efektif dalam mengembangkan keterampilan cara
berpikir kritis mahasiswa.

Kata Kunci : Keterampilan berpikir kritis, Efektivitas, Jigsaw, Problem based learning

Abstract— This study aims to support Jigsaw learning with problem based learning models
(PBL) in developing students' critical thinking skills. This study used an experimental design
using pre-experimental design a group pretest-posttest. The collaboration model
implementation was carried out at Pelita Indonesia Computer Science College, Pekanbaru
involving 17 semester 111 students majoring in Informatics Engineering. Before and after the
implementation, students were given a test of critical thinking skills that arranged in the same
composition. Pretest scoresand posttest score conducted by t-test and the calculated gain
scores are supported by the SPSS 25 program. The results between the pretest score and
posttest score there are significant differences. Thus, the implementation of the Jigsaw
collaboration model and problem-based learning (PBL) is effective for developing students'
critical thinking skills.
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I. PENDAHULUAN

Di abad ke-21 keterampilan yang dibutuhkan
adalah: (1) berpikir kritis (78%); (2) teknologi
informasi (77%); (3) kesehatan dan kebugaran
(76%); (4) kolaborasi (74%); (5) inovasi (74%);
(6) tanggung jawab keuangan pribadi (72%) (Kay,
2008). Ada juga beberapa keterampilan belajar di
abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan
masalah, berpikir kreatif, komunikasi, dan
kolaboratif [1].

Berpikir kritis termasuk dalam penilaian ahli.
Keterampilan diperlukan di dunia kerja saat ini
sehingga setiap orang harus dapat menguasai
keterampilan berpikir kritis agar dapat bersaing di
dunia kerja [2]. Berpikir kritis adalah kegiatan
untuk  memberikan  pendapat, menilai,
mengamati, dan berkomunikasi. Selain itu,
berpikir  kritis dapat dianggap sebagai
aktivitas kognitif untuk melakukan analisis
dan evaluasi. Menilai alasan dengan benar
atau mengidentifikasi pendapat yang salah
dapat didefinisikan sebagai pemikiran kritis
[3].

Berpikir kritis juga dapat dikatakan sebagai
proses pembelajaran aktif untuk menyetujui atau
tidak setuju dengan informasi, menilai untuk
menentukan kebenaran, dan mengubah informasi
yang salah untuk menciptakan gagasan-gagasan
baru [4]. Selain itu, berpikir kritis dapat
didefinisikan sebagai proses meta-kognitif yang
terdiri dari beberapa keterampilan seperti
menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan
meringkas pendapat atau solusi secara tepat untuk
menyelesaikan masalah [5]. Dari pendapat yang
telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan yaitu
berpikir kritis merupakan keterampilan untuk
menganalisis, mengevaluasi atau menilai, dan
memberikan pembenaran untuk informasi yang
salah.

Berpikir kritis mencakup komponen hasil
belajar dari aspek kognitif dari kategori berpikir
tingkat tinggi, sehingga berpikir kritis dapat
diukur menggunakan pertanyaan tes [6]; [7]; [8].
Pertanyaan  berpikir  kritis dapat  diukur
menggunakan indikator Taksonomi Bloom [9].
Tingkat pemikiran Taksonomi Bloom yaitu
mengingat,memahami, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi. Kemudian tingkat
pemikiran Taksonomi Bloom direvisi menjadi
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mengingat,memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan [10].

Penelitian ini menggunakan versi revisi tingkat
pemikiran Taksonomi Bloom. Selanjutnya, tingkat
berpikir Taksonomi Bloom dikategorikan menjadi
dua yaitu berpikir tingkat rendah (mengingat,
memahami, dan menerapkan) dan berpikir tingkat
tinggi (menganalisis, mengevaluasi, dan men-
ciptakan) [11]. Selanjutnya, pemikiran Kkritis
termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi
[12]. Jadi, pemikiran kritis dapat diukur dengan
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Keterampilan berpikir kritis dapat diajarkan
kepada semua orang, bisa melalui dunia
pendidikan, yang memiliki peran penting dalam
membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan
seseorang. Keterampilan berpikir kritis terkait erat
dengan aktivitas kognitif. Keterampilan tersebut
adalah bagian dari hasil pembelajaran dari aspek
pengetahuan dari kategori berpikir tingkat tinggi
[13].

Berdasarkan kondisi di lapangan, para
mahasiswa belum diarahkan untuk mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu,
soal-soal ujian yang dibuat oleh para dosen juga
belum mengarah pada penguasaan keterampilan
berpikir kritis. Karena itu, diperlukan inovasi
untuk mengatasi masalah tersebut. Keterampilan
berpikir kritis bisa dikembangkan melalui diskusi
ketika proses pembelajaran sedang berlangsung
[14]. Diskusi dalam pembelajaran dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif karena model ini mengundang
mahasiswa untuk berdiskusi satu sama lain,
bekerja bahu-membahu, saling membantu, saling
memberi informasi dan sarana yang diperlukan,
saling memotivasi, dan mengundang satu sama
lain untuk membahas materi pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif ~memiliki
beberapa jenis. Salah satu jenis dalam model
kooperatif yang paling umum adalah jigsaw. Jenis
jigsaw ini mempunyai karakteristik khusus dalam
hal pembentukan kelompok. Jigsaw memiliki
struktur kelompok yang lebih kompleks; mereka
adalah kelompok rumah dan kelompok ahli [15].
Kelompok asli  dibentuk dengan tujuan
memberikan tanggung jawab kepada masing-
masing anggota kelompok dan mendiskusikan
materi secara umum sementara kelompok ahli
dibentuk dengan tujuan mempelajari materi yang
lebih spesifik [16].

INVOTEK: Jurnal Inovasi, Vokasional dan Teknologi, Vol. 20 No.3, 2020



ISSN: 1411 — 3414 (p)

INVOTEK

ISSN: 2549 — 9815 (&)

Model kooperatif jigsaw memiliki prosedur
sebagai berikut: (1) Mahasiswa membentuk
kelompok rumah yang terdiri dari 4-6 orang; (2)
Dosen menjelaskan garis besar materi yang akan
dibahas; (3) Setiap anggota dalam kelompok asal
memiliki tanggung jawab untuk mempelajari
materi yang lebih spesifik; (4) Anggota yang
memperoleh materi yang sama datang bersama
dengan kelompok ahli untuk membahas materi
tertentu; (5) Setelah menyelesaikan diskusi, setiap
anggota kelompok dalam kelompok ahli kembali
ke kelompok asal nya untuk menjelaskan materi
yang mereka peroleh kepada kelompok ahli; (6)
Di akhir pembelajaran, pertanyaan-pertanyaan tes
yang harus dilakukan secara individual diberikan
[17].

Model Jigsaw mendorong mahasiswa untuk
mengingat dan memahami materi pelajaran.
Domain dari mengingat dan memahami
ditunjukkan oleh kegiatan anggota kelompok yang
saling menjelaskan isi materi kepada kelompok
sehingga mahasiswa belum mengembangkan
keterampilan berpikir kritis secara maksimal. Oleh
karena itu, perlu untuk menyajikan masalah dalam
model Jigsaw bahwa peserta didik dapat
meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis
mereka.

Proses pembelajaran dengan menghadirkan
masalah dapat mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis

mereka  karena  mereka  dituntut  untuk
menyelesaikan masalah. Proses pemecahan
masalah memerlukan kegiatan berpikir

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan ide
[18]. Pembelajaran dengan cara menyajikan
masalah bisa menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) [19].

Model Problem Based Learning (PBL)
memiliki prosedur yang terdiri dari (1) Guru
menyajikan masalah kepada mahasiswa; (2)
Mahasiswa mengidentifikasi masalah  yang
diberikan; (3) Meahasiswa mencari keterangan
dari banyak sumber untuk menyelesaikan
masalah; (4) Mahasiswa memilih solusi paling
tepat untuk menyelesaikan masalah; (5) Dosen
mengevaluasi karya siswa [20].

Berdasarkan penjelasan model pembelajaran di
atas, dosen dapat membuat inovasi pembelajaran
sehingga kualitas pendidikan di sekolah dapat
meningkat [21] dan mereka dapat meningkatkan
kualitas  berpikir kritis mahasiswa. Inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan pemikiran
kritis dapat dilakukan melalui kolaborasi model
pembelajaran Jigsaw dengan model pembelajaran
berbasis masalah. Model kolaborasi dapat

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna
karena materi yang telah dipelajari mahasiswa
diterapkan secara langsung untuk menyelesaikan
masalah. Selain itu, peran dosen akan berubah
menjadi lebih interaktif [22].

Beberapa penelitian menggunakan model
pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran
berbasis masalah telah dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya. Penelitian tentang model
pembelajaran Jigsaw telah terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman
mahasiswa  [23].  Penelitian  sebelumnya
menggunakan model pembelajaran Jigsaw untuk
mengetahui  prestasi  belajar dan  tingkat
pemahaman mahasiswa tentang suatu materi.
Kolaborasi model pembelajaran Jigsaw dengan
model pembelajaran berbasis masalah adalah
untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa.

Sebuah penelitian yang dilakukan Asyari dan
kawan-kawan tentang integrasi model pembe-
lajaran berbasis masalah dengan model investigasi
kelompok dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Mengintegrasikan model pembe-
lajaran berbasis masalah dengan model investigasi
kelompok untuk dapat meningkatkan keteram-
pilan berpikir kritis.

Berdasarkan pengantar yang dijelaskan di atas,
penelitian ini memiliki tujuan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui
kolaborasi model Jigsaw dengan model Problem
Based Learning (PBL), sehingga mahasiswa dapat
bersaing di abad ke-21 ini dengan menggunakan
keterampilan berpikir kritis mereka.

Il. METODA
A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental
dengan desain pra-eksperimen satu kelompok test
awal - test akhir. Desain penelitian pra-
eksperimental belum merupakan eksperimen
nyata karena masih ada variabel luar yang
mempengaruhi variabel terikat. Peneliti meng-
gunakan satu kelompok test awal - test akhir
karena ada kelompok yang diberi perlakuan dan
kemudian hasilnya dianalisis dengan cara
membandingkan hasil test awal dan test akhir.

Perlakuan pada penelitian ini adalah perlakuan
yang diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran. Perlakuan yang diterapkan dalam
proses pembelajaran menggunakan kolaborasi
antara model Jigsaw dan model PBL. Kolaborasi
antara model diterapkan tiga kali untuk mata

Mengembangkan Keterampilan Berpikir............... ( Gustientiedina et al.) 45
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kuliah perancangan grafis. Prosedur kolaborasi
antara kedua model terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Prosedure Kolaboratif Model Jigsaw dengan Model PBL

Jigsaw PBL Kolaborasi Jigsaw dan PBL
. Pembentukan kelompok 1. Memberikan 1. Membentuk kel_ompok asal. _
asal. masala}h kepada 2. Menjelgskan_tUJuan pembelajaran yang
mahasiswa. harus dicapai mahasiswa.

. Anggota kelompok
membaca semua materi
yang akan dibahas.

. Setiap anggota kelompok
ditugaskan untuk
mempelajari sub-bahan
yang lebih spesifik.

. Berkumpul dengan

2. Mahasiswa

mengidentifikasi
masalah.
Mahasiswa
mencari
informasi dari

berbagai sumber.

anggota kelompok lain 4. Mah&'lls'ﬁwal _
untuk mendiskusikan n;mltelz aStO l:]il )
upbanan yeng sama ?/neng ellcca)saiukanu
(kelompok ahli). masglah

. Anggota kembali ke 5 Dosen

kelompok asal untuk
menjelaskan informasi
yang diperoleh dari
kelompok ahli.

. Mendiskusikan kerja
kelompok masing-masing
dengan anggota dari
kelompok lainnya.

. Kuis

mengevaluasi
karya mahasiswa

3. Memberikan masalah kepada setiap
anggota kelompok.

4. Meminta setiap anggota grup untuk
membaca bahan yang akan di diskusikan.

5. Meminta anggota kelompok untuk
mengidentifikasi masalah.

6. Setiap anggota kelompok mencari
informasi untuk menyelesaikan masalah
dan tiap orang ber tanggung jawab
tentang apa yang telah diberikan untuk
mempelajari sub-bahan yang lebih
spesifik.

7. Anggotadari masing-masing kelompok
akan berkumpul dengan anggota dari
kelompok lain yang mendapat sub-bahan
yang sama (kelompok ahli).

8. Anggota kelompok kembali ke kelompok
asal nya untuk menemukan solusi yang
tepat untuk masalah tersebut.

9. Mahasiswa mempresentasikan kerja dari
kelompok masing-masing di depan kelas.

10.Dosen memberikan evaluasi kepada
mahasiswa.

B. Peserta, Pengambilan Sampel, dan Analisa
Data

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi llmu
Komputer Pelita Indonesia Pekanbaru. Uji coba
instrumen tes tentang keterampilan berpikir Kritis
dilakukan dengan melibatkan 17 mahasiswa
semester I1l. Pengambilan sampel menggunakan
cara cluster random sampling sedangkan analisa
data memakai uji-T dan skor gain.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan berupa soal-soal
tes. Instrumen dibuat sesuai dengan indikator
berpikir kritis yang terdiri dari analisis, evaluasi,
dan penciptaan. Tabel 2 adalah struktur
pertanyaan test yang telah divalidasi:
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Tabel 2. Struktur Pertanyaan Tes Keterampilan Berpikir Kritis

. e Indikator Pencapaian K_olabora3|
Indikator berpikir kritis K ) Jigsaw dan
ompetensi PBL
Menganalisa - Membedakan objek vektor 2,3
(membedakan, mengatur, dengan objek primitif
mengaitkan) - Memilih tools untuk membuat 4
objek vektor dan objek primitf.
Mengevaluasi - Mengevaluasi penggunaan 1
(memeriksa,  mengkritik,  tools untuk membuat objek
menilai) vektor dan objek primitif. 5
- Mengevaluasi penggunaan
Menciptakan tools untuk membuat desain
(merumuskan, yang sempurna 6
merencanakan,

memproduksi)

Mendesain logo dan spanduk

Struktur pertanyaan tes pada Tabel 2 di atas
telah lulus uji kelayakan terdiri dari 4 kriteria;

validitas, reliabilitas, kekuatan diskriminasi, dan
tingkat kesulitan. Implementasi

kolaborasi semacam itu dilakukan dalam tiga
pertemuan. Rincian implementasi disajikan
sebagai berikut:

Tabel 3. Aktivitas Mahasiswa Selama Implementasi Kolaborasi Jigsaw dan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah
Pertemuan Topik Belajar Prestasi Siswa
Pertemuan ke-1 - Definisi  perancangan - Semua mahasiswa dapat mengevaluasi
desain grafis definisi perancangan desain grafis
- Cara mengoperasikan - Semua mahasiswa dapat mengoperasikan

software desain grafis

Pertemuan ke-2 Merancang logo

Pertemuan ke-3 Merancang spanduk

software desain grafis

Semua mahasiswa mampu merancang
beberapa logo

Mahasiswa dapat mengevaluasi penerapan
desain yang digunakan untuk membuat
logo

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan kolaborasi model
Jigsaw dengan model PBL. Data penelitian berupa
skor pretest dan posttest yang dianalisis dengan
menguji t-test dan gain score. Hasil uji-t
menggunakan uji-t berpasangan terdiri dari 3
keluaran; mereka dipasangkan statistik sampel
(skor gain), korelasi sampel berpasangan, dan uji
sampel berpasangan.

Berikut ini adalah penjelasan hasil tiga output:

Mengembangkan Keterampilan Berpikir...............

( Gustientiedina et al.)

Semua mahasiswa dapat merancang
spanduk
Tabel 4. Hasil Uji Pasangan-Sampel-Statistik
Mean N
Test awal 46,06 17
Test akhir 70,59 17

Tabel 4 menunjukkan bahwa data test awal dan
data test akhir masing-masing sebanyak 17
responden. Selanjutnya, dari 17 responden, nilai
test awal rata-rata adalah 46,06 sedangkan nilai
test akhir

rata-rata adalah 70,59.
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Tabel 5. Hasil Uji Pasangan-Sampel-Statistik
Df Mean Sig

16 24,529 0,000

Test awal — test
akhir

Tabel 5 adalah hasil akhir untuk melihat
apakah ada perbedaan antara nilai test awal dan
test akhir. Perbedaan antara nilai test awal dan
nilai test akhir disebut skor gain. Berdasarkan
hasil dari tabel 5, dapat dilihat bahwa signifikansi
menunjukkan nilai 0,000 dan nilai kurang dari
tingkat signifikansi 0,05 (0,000 <0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa test awal dan test akhir
nilainya tidak sama atau berbeda. Perbedaan

antara nilai test awal dan test akhir ditunjukkan
oleh perbedaan rata-rata 24.529.

Rata-rata hasil test awal dan test akhir dari
keterampilan mahasiswa berpikir kritis, dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Nilai Test Awal dan Test Akhir
dari Keterampilan Berpikir Kritis

N Min Max Mean
Test Aweal 17 30 65 46,06
Test Akhir 17 60 85 70,59

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai
test awal rata-rata adalah 46,06 sedangkan nilai
test akhir rata-rata adalah 70,59. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa nilai test awal rata-rata
lebih besar dari nilai test akhir rata-rata. Skor gain
test awal dan test akhir adalah 24.529.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdapat perbedaan signifikan antara
nilai test awal dan test akhir dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai test awal rata-rata adalah
46,06 dan nilai test akhir rata-rata adalah 70,59.
Selain itu, skor gain yang diperoleh dari skor rata-
rata test awal dan test akhir adalah 24.529.
Dengan demikian, penerapan kolaborasi antara
model pembelajaran kooperatif Jigsaw dan model
pembelajaran berbasis masalah lebih efektif untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa. Hasil nya sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan  bahwa
kolaborasi model pembelajaran dapat mendorong
mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis.

Penelitian  ini  mengolaborasikan  model
pembelajaran Jigsaw dengan model pembelajaran
berbasis masalah. Dalam model pembelajaran
Jigsaw, siswa bertanggung jawab atas materi
pelajaran, saling membantu dengan kesulitan
memahami materi pelajaran, membuat interaksi

yang efektif dengan teman-teman mereka, dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan
yang  mahasiswa lakukan pada  model
pembelajaran Jigsaw membantu mereka untuk
memahami materi pelajaran.

Proses pembelajaran yang diterapkan dengan
model Jigsaw ini kemudian dikolaborasikan
dengan model pembelajaran berbasis masalah
sehingga proses pembelajaran lebih efektif untuk
melatih keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Berpikir kritis mencakup keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Selain itu, keterampilan berpikir
tingkat tinggi memerlukan kegiatan berpikir
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
kesimpulan. Oleh karena itu, model pembelajaran
berbasis masalah tepat untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Implementasi model pembelajaran Jigsaw
kolaboratif dengan model pembelajaran berbasis
masalah dimulai dengan masalah yang diberikan
oleh dosen. Memberikan masalah seperti itu
adalah karakteristik dari model pembelajaran
berbasis masalah. Penyediaan masalah tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk merangsang
mahasiswa untuk menyelesaikan masalah dengan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan
dari informasi yang telah mereka peroleh.
Kegiatan  menganalisis, mengevaluasi  dan
meringkas adalah indikator pemikiran Kritis.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis juga
terlihat ketika mahasiswa melakukan diskusi
kelompok. Mahasiswa mengadakan diskusi dalam
bentuk kelompok asal dan kelompok ahli
mengacu pada  karakteristik  khas  model
pembelajaran Jigsaw. Dalam kelompok asal,
mahasiswa terlibat dalam dua kegiatan vaitu
mengidentifikasi masalah dan berdiskusi untuk
memecahkan masalah yang muncul dalam studi
kasus yang diberikan. Pada gilirannya, dalam
kelompok ahli, para mahasiswa berurusan dengan
kegiatan untuk mencari informasi yang lebih
spesifik.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa penerapan
kolaborasi antara model Jigsaw dan model PBL
adalah efektif untuk mengembangkan
keterampilan berpikir ~ kritis  mahasiswa.
Efektivitas ditunjukkan oleh perbedaan dalam
nilai rata-rata test awal dan test akhir. Nilai test
awal rata-rata lebih kecil dari nilai test akhir rata-
rata..

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi  kolaborasi Jigsaw dan model
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pembelajaran berbasis masalah efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa teknik informatika. Para mahasiswa
dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mereka karena mereka secara aktif terlibat
dalam kegiatan diskusi kelompok sambil
memecahkan masalah yang peka dalam studi
kasus yang diberikan oleh dosen pada awal proses
pembelajaran. Memecahkan studi kasus seperti itu
membutuhkan  beberapa  kegiatan  seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
karena kegiatan-kegiatan tersebut sesuai dengan
indikator ~ pemikiran  kritis.  Implementasi
kolaborasi Jigsaw dan model pembelajaran
berbasis masalah membutuhkan waktu yang
cukup lama. Hal ini dapat dilihat dari kondisi
dimana dosen hanya dapat memberikan
kesempatan kepada hanya dua kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka berdasarkan
isu waktu.
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